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KATA PENGANTAR

Pu_ii s_'-ukur penulis oan-ia1lq4x kehadirat Allah SWT ;,rang senantiasa

tnelimpahkan rahmat dan kasih sayang-nya, sehingga penuhs ciapal

menyelesaikan pelaksanaan <ian pen-1,usunan laporan kerja praktek di p"j. SOCI

MAS Medan. Sholarvat dan salanr trrenulis sampaikan kepada junjungan Nabi

besar Muhammad Rasululiah SAW, beserta keluargany'a, parasahabat. dan orang-

orallg yang mellgikuii-N1'a cletrgatt baik sainpai hari kemurjiarr keiah. perrriiisa-n

laporan ini merupakan tinrlak lanjut dari lrclaksanaan praktek Keria Lapangan

(PKL) yang telah penulis lakukan dari tanggal I Agustus sampai 31 Agustus 20l g

di PT. SOCI lvfAS ivletian. yallg tt')erupakan saiah satu persvaia.iii6 ilriiik

membuat Tugas Akhir agar dapat menyelesaikan jenjang studi Sl di pmgraur

Studi Teknik i,fesin, iurusan Teknik konversi Energi, Universitas Meclaii Area.

Tuiuan Praktik Keria Lapangan ini adalah untuk nrenambah wawasal peluiis rJirl

sekaligus untuk menerapkan ilmu yang telah penulis dapatkan di j:angku

perkuliahan. Dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan ini, penulis banyak

nietrtlapat birnbingan datr batrtuarl yan-q benrianfaat ,Jari ber-bagai pihak di pT.

SOCI MAS Medan, maupun di kampus Uiversitas Medan Area. selakll teman

seperjuangan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. penulis meryadar r

bahrva dalaln penyusullan lapotan ini masih banyak kekurangan. baik dari segi

teknis maupun dari segi penyajian dan bahasanya. Oleh karena itu, penulis sangat

mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca untuk perbaikan tlan

pembenaran. semoga lapoian ini dapat bennanfaat bagi kita sernua.
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BAB 1

PEI\DAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Melihat kenrajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi

saat ini maka materi perkuliahan yang diterapkan dibangku perkuliahanpun

menjadi semakin kornpleks karena dituntut untuk mengikuti perkernbanga,

tersebut- universitas Medan Area sebagai suatu rembaga akadernis -vang

berorientasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi diharapkan mampu menerapkan

kurikulum yang fleksibel <lan mengakomodasi perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi yaag ada pada saat Lqi.

Dunia industri adalah suatu tempat dimana mahasiswa akan menerapkan

ilmu pengetahuan dan teori vang telah didapat pada bangku perkuliahan setelah

mereka iuius kr:iiah- Ke{a praktek ,l.rupaka., sala} satu mata ku.liah rli perguruan

tinggi yang bertujuan agar mahasiswa mengenal dunia industri yang

sesungguhnya sehingga nantinya setelah lulus akan meqiadi terbiasa dan terarnpil

saat memasuki .dl,Jda industri. Dengan adanya kerja praktek ini rri' ,

mahasiswa dapat menerapkan teori-teori yang didapat dari bangku peri;uiri,riiir

untuk belajar memecahkan masalah-masalah yang timbul di lapangan sehingga

akan .dapat meeingkatkan .daya pikir da-rr kreativitas mahasiswa .dengan

mendapatkan gambaran secara langsung dari dunia kery'a yang pada akhimya

membentuk mental yang siap dalarn menghadapi tantangan dunia kerja di

lapangan- Bagi kami selaku ldahasir*za Universiks Me.dan .1u:eit i.*r-o'lorr;,8
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Mahasiswa Jurusan Teknik Mesin, diharapkan melalui kegiatan kerja prakek ini

dapat ,engambil suatu pelaj aran dan praktek lapangan iang baik, sehingga

apabila kaEri terjun ks data-rn dunia iad.ustri telah memiliki pelgefshr;:,, i,;.1

pengalaman kerja lapangan yang baik.

I.2 Tujuan dan Manfaat

1.2.1 Tujuan dari pelaksanaan kegiatan praktek Kerja Lapangan ini adarah :

a.Untuk melaksanakan nrata kuliah Program Studi Teknik Mesin Universitas

Medan Area

b.Untuk menguji kemanrpuan leori 1,ang didapat didalam perkuliahan

c.Untuk mengetahui secara langsung proses pengoperasian dalam suatu Boiler

d.untuk menganalisis data yang akan diteliti yang berkaitan dengan Boiler

e.Untuk mencari penyelesaian terhadap masalah yang timbul dalam 

/

pengoperasiannya secara langs ung

f untuk rnendapatkan data guna penyeresaian laporan kerja praktek

1.2.2 Manfaat dari pelaksanaan kegiatan keria praktek (Kp), yaitu :

a.Bagi Mahasiswa, yaitu:

Mengetahui hubungan antara aplikasi yang ada di lapangan dengan teori yang

telah dipelajari di kampus khususnya yang berhubungan dengarr <ii r er,irilri.
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Mesin serta menambah pengetahun mahasiswa

pengoperasian pada Boiler, serta permasalahan

pme.eahaenyra yang berkaitan tentang f.Fnggna*anys.

b.Bagi Perusahaan, yaitu :

Didalarn penelitian serta praktek

pengembangan kemampuan serta

kepedulian mencerdaskan kehidupan

mengenai system

ya,rg terja.di dan

aplikasinya ini akan terjadi proses

kepedulian perusahaan dalam wujud

bangsa

1.3 Objek Yang Akan Diamati

l. Pengoperasian dari suatu boiler

2. Kapasitas dari boiler yang dioperasikan

3. Bagran bagian dari suatu boiler

4. Sistem penyaluran bahan bakar ke dalam Furnace

5. Efisiensi boiler dan daya Iuaran.
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1.4 Batasan Masalah praktek Kerja Lapangan

Ruang lingkup dari pelaksanaan PKL atau sasaran yang akal dicapai oleh

mahasiswa adalah untuk mendapatkan mengalaman belajar diluar perkuliahan

melalui pengamatan, mengingat pelaksanaan praktek Kerja Lapanganyang cukup

singkat untuk mengoptimalkan kegiatan penulisan laporan praktek Kerla

Lapangan ini, Maka penulis melakukan pembatasan masalah hanya pada beberapa

hal saja antara lain :

lMempelajari mengenai pengoperasian dari Boilerserta bagian dan fungsinya.

2'Mempelajati frttuh{eshooting dari pengoperasian Boilerdan bagaim anacara

menanganinva

3.Perneliharaan dari Boiler

1.5 Jadrval Pelaksanaan Kerja praktek

Dalam peiaksanaan kegiatan tersebut, karni merencanakan untuk

melaksanakan kegiatan kerja praktek di PT. socl MAS ini selama I (satu) bulan

3rang dim,lai .anJara tanggal ranggal 0l AGUSTUS 2019 sampai .dengan 31

Agustus 2019- Adapun rincian rvaktu tersebut yaitu untuk kerja praktek- clan

untuk pengambilan data dalam pembuatan Laporan Akhir yang u,ahtunya

disesuajkan pada jam kerja perusahaan.
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BABtr

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Boiler

, ,un f;"lTF"1Xi1:.,*

Boiler adalah suatualat yang menghasilkan uap (steam) dari air dengan

jalan pemanasan. Steam yan-tr dihasilkan pada tekanan tertentu kemu6ian

digunakanuntukrtengalirkanpanaskesuatuproses.Denganaclarryapi-,it!i;;:il:l,

menjadi steam.

Boiler merupakan suatu peralatan vans digunakan untuk menghasilkan

steam (uap) dalam berbagai keperluan. Air dr dalam boiler dipanaskan oleh panas

dari hasil pembakaran bahan bakar (sumber panas lainnya) sehingga terjadi

perpindahan panas dari sumber panas tersebut ke air yang meng z,l,ilplt,:,, 2;ir

tersebut meojadi panas atau berubair wu.jud rnenjadi uap. A.ii. 1,ang l,,f ;l- :..1,.

memiliki berat jenis yang lebih rendah dibanding dengan air yang lebih dingin,
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sehingga terjadi perubahan beral jeais .air.di .da]am boiler. Air yang merniliki berat

jenis yang lebih kecil akan naik, dan sebaliknyaair yang memiliki [r:,.ar jsn*: 
i,sng

lebih tinggi akan turun ke dasar.

2.2 Boiler yamg di gunakanpT.soci Mas

. CFB (Circulating Fluidized Bed ) Boiler,

suatupesawafuapberkapasitasbesar, bertemperafurdanbertekanantinggi

yang mengkonversi kanreaksikirniadaribahanbakarmenj adi r, ;r i rr

(hasilpembakaran) denganturbulensitinggiudaradanpartikelpadat yang

terbentukakibatadanyafl uidisasi.

Gambar 2.2.

sumber: dokumenpribadi

l
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Specification

Capacity

SH Stezun pressure

SH Steam Temperature

Feeding water temperature

Fxhaust {I,re gas temperature

Boiler Arrangement style

:50T/H

:5,3Mpa

.485 C

: 115 C

:140C

: Out door Arrangement

2.3 Bagian-begian trailer

i. Flame tube yang merniriki diarneter besar yang akan

pembakaran yang sempuma. Ruang pembakaranmemiliki

b.erbeda-beda disesuaikan dengan jenis b.oiler.

2' Lubangmanusia dan lubang inspeksi untuk mengetahui kondisi boiler secara

cepat seperti kondisi air.

3. Desah boiier dengan ruangan pembalik airdingin

4' Lubangpengelihatan untuk mengamati pembakaran boiler dari sisi belakang

tabung.

5' Safety flap untuk rnenghindari kerusakan akibat pembakaran tidak semprrrna.

6. Tempat pembersihan cepat

7 ' Eksploitasibahan bakar fase 2 dan 3akan mempengaruhi efisiensi pernbakaran.

8. Lubang kaea.untuk nnengamati pembakaran dari sisi depan tabung.

9. Sirkulasi natural air boiler.

10. Steady capacity dan tekanan untuk ruang air dan uap.

I i. Pengering steam, perrnukaan evaporasi.

menghasilkan

dimensi yang

l
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2.4 Fungsi Boiler

Boiler berfungsi sebagai pesawat kon'ersi energi /ofls rr* , ,i , i ;,r,

'eoergi kirnia (potensial) dan bahan bakar meqf adi.eneryi paxas. Boiler terdiri clar.i

3 komponen utama yaitu :

1. Dapur (furnace), sebagai alat untuk mengubah energi kimia menjacl energi

panas.

2' Nat penguap (eveporator) -vang mengubah energi pembakaran (energi panas)

menjadi energi potensial uap.

3' 'cylene, sebagai tempat rnembalikkan batubara dengan prinsip gravitasi, batu

bara yang sudah menjadi abu akan masuk ke jalur flue gas. Dan lika masih berat

dan dapat terbakar akan clihe*rbuskan lagi ke daram furnace untuk dibakar.

kefiga komp.onen tersetrul di atas telatr .dapat unt;-k memyurgkinkan

sebuah boiler untuk berfungsi. Sedangkan komponen lainnya adalah :

i' Corong asap ciengan sisteur di hembuskan melalui colrpresor, nremunql:inkan

.dapur b,erftrngsi secara .efektif

2. Sistem perpipaan, seperti pipa api pada boiler pipa api, pipa air pad boirer pipa

air memungkinkan sistem penghantaran kalor yang efekti f antara nyala api afau

gas p.anas.dengan air boiler.

3' Sistem pemanas uap lanjut, sistem pemanas udara pembakaran serta sistem

pemanas air pengisi boiler berfungsi sebagai alat untuk menaikan efisiensi

boiler.

Agar sebuah boiler dapat beropersi dengan alnan, maka perlu adanya

sistern pengamanan yang disebut apendasi.
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2.5 Prinsip Kerja Boiler

Prinsip ke{a boiler secara ufirurlr adalah pengubahan dafi 1ri:i,ii,ii,,t,,;i,

energi yangdika^ndungbahan bak-ar menjadi e.nerg yang dikandung uap air. p-roses

pelepasan energibahan bakar dilakukan dengan cara mereaksikan bahan bakar

dengan oksigen yang diarnbildariudara.pencampu ran antara unsur-unsu ryang

dapat terbakar pada bahan bakar denganoksigenakan menyebabkan terlepasnya

energi yang dikandung

bahanbakar.Energi tersebutakanmenaikkantingkatenergigasasapsehinggaternperat

urgastersebut naik. Keaaikantemperatur gas ],ang tinggi menl,ebabkan teql.adin5,a

perpindahan energ.y panasbaikradiasirnaupunkonveksidari gas asapkedindng air.

Air tersebutdiperlukanuntu kmenaikkantemperatur air me,jadi uap.

Energi kalor ,vang dibangl:itkan dalarn sistem boiler memiliki nilai

tekanan, temperatur, dan laju aliran yang menenfukan pemanfaatan steam yang

akan digurrakan. Berciasarkan [etiga hai tersebut sistern boiler mengenal kea6aan

tekanan-.ten:.peratur rendah (lour pressure/LP), dan tekanan-temperatgr tinggi

(high pressure/rlP), dengan perbedaan itu pemanfaatansteam yang keluar dari

sistem boiler dirnanfaatkan dalam suatu proses untuk memanasakan cairan dan

meqialankan suatu mesin (commercial and industrial boilers), atau

membangkitkan energi listrik dengan merubah energi kalor menjadi energi

mekanik kemudian memutar generator sehingga menghasilkan energi listrik

(porver boilers), Na(run, ada juga )iang menggabungkan kedua sistem boiler

tersebut, yang memanfaatkan tekanan-temperatur tinggi untuk rnembangkitkan

energi listrik, kernudian sisa steam dari turbin dengan keadaan tekanan-terrri,.....iul
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rendah dapat dimanfaatkan ke dalam proses industri dengan bantuan heat recovery

boiler.

2.6 Komponen - Komponen UmumBoiler

Berikut ini merupakan komponen-komponen secaraumumboiler antara lain:

1. Furnace

Komponen ini merupakan tempat pembakaran bahan bakar. Beberapa

bagian dari furnace siantaran-ya ; refractory, ruang perapian, burner, exhaust fbr

flue gas, charge anddischarge door.

2. Steam Drum

Komponen ini merupakan ternpat penampungan air panas dan

pembangkitan steam. Steam rnasih bersifat jenuh (saturated steam).

3. Superheater

Komponen ini nrerupakan tempat pengeringan steam

sreiaiui rnain steam pipe aan siap untuk menggerakkan

menjalankan proses industri.

4. Air Heater

dan siap dikirirn

turbi,n uap atau

Komponen ini merupakan ruangan pemanas yang digunakan untuk

memanaskan udara luar yang diserap untuk meminimalisasi udara yang Icmbab

yang akan masuk ke dalam tungku pembakaran.

5. Economizer

Komponen ini merupakan ruangan pemanas yang digunakan untuk

memanaskan air dari air yang terkondensasi dari sistem sebelumnya maupun

air umpan bar.u.

1A
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Safety vah,e

Komponen ini merupakan saluran buang steam jika terjadi keadaan dirri ,,i,,i

tekanau stearn melebihi kemarnpuan boiler menahan tekanaa steam.

Blowdown valve

Komponen ini merupakan sarura, yang berfungsi membuang endapan yang

berada.di .datam pipa stearn.

2.7 Steam Boiler

Steam hoiler adalah bejana tertutup dimanapanas pembakaran dialirkan ke

.air samp'ai terbent'rkajr panas atau steam. Air panas atau sleam padatekanan

tertentu kemudian digunakan untukrnengalirkan panas ke suatu proses.Sistem

boiler terdiri dari: sistem air umpan, sistem steam dan sistem bahan bakar. Sistern

air umpa-n menyeciiakan air untuk boiier secara otematis sesuai.denga-n k-ebutuhaq

steam. Berbagai kran disediakan untuk keperluan perawatan dan perbaikan.

Sistem steam mengumpulkan dan mengontrol produksi steam dalam boiler. Steam

dialirkan melalui sistem pennipaan ke titik pengguna. Pada keseluruhan sistcrn,

tekanan steam diatur menggunakan kran dan dipantau dengan alat pemantau

tekanan- Sistern bahan bakar acialah semua peralatan yang digunakan untuk

menyediakan bahan bakar untuk menghasilkan panas yang dibutuhkan. peralatan

yang diperlukan pada sistem bahan bakar tergantung padajenis bahan bakar yang

digunakan pada sistem.

1-erdapat beberapakomponen sepert i :

6.

1

11
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i) Steam boiler. IvlerupaJian alat lraagd,igunakan untuk

fluida(air)

mernberi panas pada

2) Deaerator. Merupakan alat yang digunakanuntuk memisahliui

fluidanya.

3) Expansion tank. Merupakan tanki yangberfungsi untuk menampung uap jenuh

yangberasal dari kerja deaerator.

4) circulating pump. pompa yang digunakanuntuk rnensirkulasi fluida yang

berasal dariproses menuju steam boiler.

5) Economizer. Alat ini digunakan supa)'asteam boiler Iebih efesien dimana

fluidayang akan masuk ke steam boiler akandipanaskan terlebih dahulu.

2.8 Pengolahan Air Umpan Boiler

Sumber :dokumenpribadi
Memproduksi steam yang berkualitas tergantung pada pengolahan air

yang benar.untuk mengendali.kan kemurnian steam, endapan dan kolosi. Sel,gah

boiler merupakan bagian dari sistim boiler, yang menerima ser,ua lrarrair

pencemar dari sistim didepannya. Kinerja boiler, efisiensi, dan rli,,, . :,.:

Gambar 2.3

1)
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merupakan hasil langsung dari pemilihan dan pengendalian air urnpan yang

digunakan dalarn boiler.

Jika air umpan mas.uk ke boiler, kenaikan sur-.rr ,iii* ii rr.,, .,rl

menyebabkan komponen air rnemiliki sifat yang berbeda. Hampir semuil

komponen dalarn air umpan dalam keadaan terlarut. Walau demikian, dibawah

koedisi panas dan tel'-anan hampir seluruh komponen terlar,ut keluar dari larutan

sebagai padatan partikuat- kadang-kadang calam bentuk Kristal dan pada waldu

yang lain sebagai bentuk amorph. Jika kelarutan komponen spesifik dalarn air

terlervati, maka akan te{adi pembentu-l-:a:r kerak dan endapan. Air boiler harus

cukup bebas dari pernbentukan endapan padat supaya terjadi perpindahan panas

yang cepat dan efisien da. harus tidak korosif terhadap logam boiler.

2.9 Syarat-Syarat Air Umpan Boiler

Kotoran yang ditemukan dalam boiler tergantung pada kualitas air .un])an

yang Ii{iak.diaiah,proses pe{goianan yang <iigunakan dan pr.osedur pengoperasian

boiler' Sebagai aturan umum,selnakin tinggi tekanan operasi boiler akan semakirr

besar sensitifitas terhadap kotoran.

.t.3

ffiilnffiffifill[[|til
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REr(OMENDASi sArAs Atfi uMpAN {ts 1$392, i982}

Fakto r Hingga 2S

ks/cm?
2tr-39
kg,/cm2

4S- 59
ke./cmz

Total besi{maks.} ppm 0.05 0.02 0"01

Total tembaga {n-raks.) pom 0.0x 0.01 0.01

Total silika {rnaks.) ppm 1 0.3 0.1

Oksigen (maks.)ppnr 0.02 0.02 0.01

Residu hidrasin ppm -0.02 - 0.04

pH oada 25:C 8.8 - 9.2 8.8 - 9.2 8.2 - 9.2

Kesadahary pcn': 1 0.5

Tabel2.l

REr(OMEupASt BATAS AlR EOIL€R {f s 1039.2, 1982}

Faktor Hingge ?0
ks/cm2

21-39
kelcm2

4-& s9
ksltm'

TDS, ppn': 3m0 - 3500 1500 - 2500 500,1500

"?"*

L5-2i

Totai padatan iresi teriarut 500 200

konduktivitas listrik spesifik pada
25{,C 1000 4m

Residu fosfat, ppm 20 -40 20-40

pH pada 25sC 10 - 10.5 10 - 10.5 9.8 - 10.2

Silika {mak}, ppm 25 15 10

Tabet2.Z

Air yang dipakai untuk pembuatan steamharus memenuhi

persyaratan,yaitu:

$gfrarpna

-t riln[[;[]l[[r[ ; Tit

14
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1. Tidak boleh berbuih

2.Tidak boleh mernbenruk scale (kerak)

3.Tidak b.oleh nenysfsSgan ierj.adinya korosj pad* pipa_prpa.

zat-zat yang terkandung didaram air boirer yang dapat rnenyebabkan

kerusakan boiler adalah:

1. Kadar Soluble matter yang ti,rggi

2.Suspended solid

3.Gararn-garam Ca dan Mg

4. SiHka, s.ulfete, asa.r:r bebas (free acid) da_n oxide

5.Organik matter

ll
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BAB Ttr

METOIX}LOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Dalam penulisan laporan kerja praktek ini,penulis rnelakukan penelitian

PT' Sinannas Oleochemical International (PT. SOCI MAS) yang berlokasi di

Jalan Pulau Irian No. 2, Karvasan Industri Medan (KIM).pr socl MAS

merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pengolahan palm kcrnel oil

(PKo), refined bleace.d c{eorrori:etl palm oil (RBDpo), dan refined blectce4

deodori:ed palm steanz (RBDPS) nrenjadi asam lemak dan gliserin. Asam lemak

lrang dihasilkan rnerupalia-q bahan ba-L-u pem!:uatan deterjen, sab.un, miplia-k

wangi, dan lain-lain. Gliserin digunakan sebagai carnpuran obat-obatan, kosmetik,

dan lain-lain.

3.2 Jenis dan Pendekatan penelitian

Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terencana clan

sistematis untuk mendapatkan jawaban pernecahan rnasalah tedradap fetron.rena-

fenomena tertentu penelitian ini telah ditetapkan, maka jenis penelitiarr ini a4alah

penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori.

Penelitian kuantitatif menurut Margono (2000) adalah suatu proses

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat

menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. Menurut

Supriyanto dan Machfudz (2010 .287), Penelitian Eksplanatori adalah untuk

menguji hipotesis antar variabel yang dihipotesiskan.

Til[ffi[][]lffil[ ilr,
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3.3 Variabel penelitian

Sugiyono (1997 ) menyatakan bahwa variabei di dalam peneiitian

merupakan suatu atribut dari sekelompok obyek lang diteriti yarrg,,._i'pu,i)&r

variasi antara satu dengan yang lain dalam kelompok tersebut.lVariabel adaiah

objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penel itian.2 Dalam

penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: variabel bebas (independent variable)

dan variabel terikat (dependent variable):

l.variabel bebas (indepen<1ent i,ariable), adalah r,ariaber yang menjadi sebab

tirnbulnya atau berubahnl'a variabel dependen (variable terikat). yang rnenjadi

variabel bebas calam penc-lirian ini adalah,rodel stategi pembelajaran TTw.

2'Yariabel terikat (dependent variable) rnerupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, karena adanva r,ariabel bebas.4Yang menjadi variabel terikat

dalam penelitia*n ini a<Ialah hasil belalar sis....,a pada pelajaran Biologi, dengan

indikator hasil test materi ii.ur.

3.4 Metode Penelitian

Metode sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan rnengu.ii

kebenaran suatu pengetahuan, agar sebuah karya ilmiah (dari suatu penelitian)

.dapat mencapai apa yang dilrarapkan .dengan tepat da' terarah dengau

menggunakan metode ilmiah.5 Sedang metode penelitian ialah strategi urnum

yang dianut dalam pengurnpulan dan analisis data yang diperluka,, gur*

menjaurab persoala-n Yan,e dihadapi.S P.enelitian ini adalah penelitiao kuarrtitaul

dengan pendekatan eksperimental. penelitian eksperimen adalah prrr.,rii,. ,

mana peneliti dengan sengaja membangkitkan timbulnya suatu kejadian atau

ll
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keadaan- dengan kata lain penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari

hubungan sebab akibat (causal effect) antaradua faktor 1,ang sengaja ditimbulkan

oleh peneliti dengen mengeliminasi atau urengurengi .atau rnenyisir:riiirr r,,,i,i:\._

faktor lain yang bisa mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud

untuk melihat akibat dari suatu perlakuan yang dilakukan oleh peneliti.T Dengan

kata lain suatu penefidan eksperimen pada prinsipnya dapat.didefinisikan selragai

metode sistematis guna membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab

akibat (Causal-effect relationship).

3.5 Teknik Analisa Data

Teknik analisa data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dari suatu

penelitian, karena analisa clata berfungsi untuk menyimpuikan hasil peneiitian.

Analisis dara dapat dilakukan melarui tahap berikut ini :

l.Tahap Penelitian

a.Perencanaan Pada tahap ini kegiatan yang dilakut un uaaurr rebagai berikut.

1)Peneliti akan meneiiti benda yang akan dijadikan samper.

2)Penelitimembuatinstrumen-instrumenpenelitianyanga}-liiri

untuk penelitian.

b.Pelaksanaan Pada tahap ini kegiatan yang dirakukan adarah sebagai berikut:

I )Peneliti melaksanakan pemberajaran pada samper peneritian.

2)Peneliti menguji coba, menganarisis dan menetapkan penelitian

.LB
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c.Evaluasi Pada tahap ini- peneliti menganarisis dan mengorah data yang terah

dikunrpulkan dengan metode y ang telahditentukan.

d.PenyusunanLaporanPadatahapini,kegiatanyang<ilIaI;.tr]l:.

dan melaporkan hasil-hasil penelitian.

'-ll 
ltffi[fiiffiJl[il|ril 
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BAB IV

GAMBARAN UMIIM PT. SOCI MAS

4.1 Gambaran flmum

Identitas PT. SOCI MAS MEDAN

Pt. sinarmas oreochernical lnternational (pr. socr MAS)

Medan merupakan perusarraan yang berada di bar,vah payung kelompok

usaha Sinar Mas.

Identitas perusahaan ialah sebagai berikut:

Nama Perusahaan

Jenis Badan Usaha

Alamat Perusahaan

iriomor Teiepen .

Nomor Fax

Website

Stafus Permodalan

Bidang Usaha

Mulai Beroperasi

SKAMDAL

: PT. SOCI MAS

: Perseroan Terbatas (pT)

. Jalan Pulau Irian No. 2, Kawasan Industri

Medan (KfM)

(o6t) 585t582

(061) 6851635

wr.l.rv.soci.co.id

: SWASTA

Pengolahan PKO, RBDPO, dan RBDpS

menjadi l\sam Lemak, Gliserin, dan Soap

Noodle

Tahun 1994

660.P I t23.6t660.1/DSt20 I 3. Terbir I 4

2lj
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[[aret 201-1, Penertdt pernkab Deli Ser.deng

Penanggung .Iawab : Sudershan Sivabramaniam (COO)

segala aktivitas pembangunan dan proses produksi dalam bentuk

usaha pada dasarnya menirnbulkan dampak terhadap lingkungarr.

Diterapkann-ya prinsip berkelanjutan dan berwawasan lingkungan dalam

proses pelaksanaan pembangunan dampak terhadap lingkungan yarry

diakibatkan oleh berbagai aktivitas pembangunan tersebut dianalisis sejak

awal.

Tabel4.l Izin Lingkungan pT. SOCI I,IAS

Nomordan Tanggallziil

Rekornendasil Persetujuan

Izin Lingkungan
Keputusan Bupati Deii Serdang

NON.{OR. I667 Tahun 2015

Pemkab Deli

Serdang

Izin Lingkungan

Kegiatan

Indusiri Faty

Acid dan

Glycerin PT.

SOCIMAS
IIKLTUPL & Surar

Persetujuar/

Pengesahan

660.P I 123 .6/ 660. l/DS/20 1 3 (Terbit

14 Maret 2013)

Revisi UKL-

UPLferbaru

Yalid 5 tahun

TPS (Tempat

Penyimpanan

Sementara LB3)

674 Tahun 20 l8 (terbit 28 desember

2018)

Rekomendasi

penyimpanan >90 hari

660/ | 8681 660.1 lDS t2012 (terbit 1 5

ol<t 2a12)

LB3 dengan

output <50 kg

perhari

Pembuangan Limbah
503 . 5 7 0/0002/rp.4IlDpI\{ppTSp_.

cair) I 
DS/IU20I9 (terbit 26 Februari2019)

Valid 3 tahun

2t
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Lanjutan Tabel 4.1 lztn Lingkungan pT. SOCI MAS

Sumber : PT. So,i L,l*r. 2 (U

lzin pengolahan

Sludge IPAL

08 I1.09 tahun 2014 (terbit I Sep

2014) Valid 5 tahun

\ralid 5 tahun

B -24 62lD ep.lV/LTYPDALl $ / Za t s

(terbit I 7 maret 201 5)

Izin Angkutan LB3
S.397 1/VPLB 3 -Z/2At 5 (terbir 23

Desember 201-5)
Valid 5 tahun

Beradadidalamkawasanindustri(PT.KIM).PT,SoCIuesu",,tutuffi
KepMenKeu Nomor KM-42AYBC .O2lZOlB (rerlarnpir)

Izin Usaha Industri No.32 tahun 1996

IMB No s03.641tS43tDpUDS (i2 trle; rl-:; oin.os eU

SK No.503 617/Ba5/Bg.{Z_s mei l99t) Sekda Deli Serdang

SK No. 503.647/768tDptrDS (t Mei 1995), Dinas pU

IMB No.503 647/tOTgfDpUDS (2 Mei I996), Dinas pU

SK No.503.647/l4sOtDpuDS (26 Mei 1997. Dinas pU

sK No.5c3.644 4/57r l/Bg (28 Agustus 20r3) Dinas cipta Karya dan pertambangan

Petikan Keputusan Bupati Deli Serdang NoMoR :503.647/3663t8g(23 September 2015)
Dinas Cipta Karya dan pertambangan

4.2 Sejarah dan perkembangan pT. SOCI MAS Medan

PT. sinarmas oleochemicar International (pr. socl MAS) merupakan

peru.sahaan yang bergerak dalam bidang pengolahan palm kernel oil (pKo),

refined bleaced deodorized palm oil (RBDpo), dan reJinet{ bleaced

deodorized palm stearin (RBDps) *enjadi asam lemak dan gliserin. Asam

lemak yang dihasilkan merupakan bahan baku pembuatan d.eterjen, sab,.rn,

minyak wangi, dan lain-lain. Gliserin digunakan sebagai campuran .lrrr1.

obatan, kosmetik, dan lain-lain. Kapasitas produksi pabrik ini adala6 (ie:i.i

toilbulan dengan komposisi Bg % asarn lemak dan 12 o,h gliserin Secara

?,2

a

a

a

a

a
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umum, ada dua bentuk produk oleochemicar yang diproduksi pr. socl
MAS, yaitu berupa padatan (khususnya untuk kelompok produk ./ittq, os;d)

dan cairan .(khususnl,'a untuk k-elompok gliserin). pr,o.dg-k 
1i:i6ri1ar: ie:I!1i,r,,i

dalam dua bentuk, yaitu dalam bentuk serpihan (/lake) dan dalam bentuk

butiran (beaQ.

Ide pendirian pabrik ini didasari pada peluang pasar oleokimia yang sangat

besar dengan bahan baku tersedia banyak di Indonesia. Ide ini dicetuskan oleh

investor Indonesia pada sebuah perternuan antara investor Indonesia dengan

investor Jepang di Jakarta (-ctnt,entictn c)enter- Jakarta pada tahun 1991

Invesror Indonesia 1,an{ bernaung di bau,ah bendera Sinar Mas Group dan

int'eslor Jepang 1,ang diu,al.:ili cleh NoF (l/,ppon oil erut Fat) reengadakan

pertemuan dengan invcstor'-investor Jepang yang berminat menjadi rnitra

perusahaan.

Hasil yang disepah:aii .ialain pertemuan bah.,ya ada lima per-usahaan

termasuk empat investor Jepang yang setuju menjadi mitra kerja dalam

mengelola dan menjalankan perusahaan ini, yaitu:

1. Sinar Mas Grup, menguasai bidang administrasi dan penyediaan bahan

baku.

Nipp.on OiJ antl trar INOF), menguasai teknologi pengolahan RIII)1,()

(Refined Bleched Deodorized palm olein), RBDps (Refined Blecherl

Deodorized Palm Stearin\, dan pKO (falm Kernel Oil).

Shi s e ido C omp.any, menguasai bidang p.engendalian :*utu

Me r ub e n i C o rp o rati on, meng uasa i bidang perdagangan.

")

3.

4.
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5. Hitachi Sozen, menguasai bidang permesinan.

Kelima perusahaan tersebut di atas sepakat untuk bekerja sarla dalam

mendirikandan mengel.ola perusahaan y.ang dinamai pr. sina; (.)/sa16!,1,n; ,,1t

International (SOCI) dengan modal investasi sebesar 48, 840 miliar rupiah

melalui mekanisrne penanaman Modal Asing (pMA) tanggal ? september

1993 sesuai denga-n S,.rat Keputusan presiden N,o. spp l6l/pV4/Jlgg2.

Pada tanggal 24 Agustus 1994, akhimya perusahaan ini diresrnikan oleh

Menteri Perindustrian Repubrik Indonesia Bapak Tengku Ariborvo.

Kep.emilikan masing-masing saham perusahaan terse but adalah :

1. Sinar Mas Group sebesar 409/o

2. Nippon Oil and Fot (NOF) sebesar 32,4 g,o

3. Shis.eido C.o*tpattl' sebesar 12,594

4. Mantbeni Corporallor sebesar 12,5

5. Hitachi Zosen sebesar 2,6 %

Perusahaan yang.didirikan pada tahun 1992 ini m.ulai membangun fasilitas

industri oleokimia di Kawasan Industri Medan, Deli Serdang, Sumatera utara

pada bulan September I993 dengan investasi sebesar us$ 46 jula. Ari pun

kegitan poduksinya ba.u dimurai pada bulan Septemb.er l9g4 dengi:rr

kapasitas produksi terpasang sebesar gg.000 ton per tahun. pada arval

produksi, PT. socl banyak menggunakan tenaga kerja asing dari Jepang

1'aitu sekitar 17.orang. Selanjutnya tenaga kerja asing tersebut digantikan oleh

tenaga lokal yang dididik langsung oleh para tenaga ahli Jeparg 1(;l s-r i,, ;

')l
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Menyongsong era perdagangan bebas, pr. socl juga telah memperoleh

sertifikat ISo 9002 pada tanggal 7 oktober 1996.ISo yang dipelopori olc.h

nega-ra - negara Eropa ini mengarvasi manajemen kualitas yang rx r iujrr,,rrr

untuk menghasilkan produk yang berkualitas tinggi. Dengan adanyasertifikat

ISo 9002 ini rnaka akan menjamin kualitas produk sehingga diharapkan

marlpu bersaing di pasar intemasional.

Pada April 2008, pr. Smart Tbk., mengakuisisi pr. socr dan terhitung

mulai tanggal 2 September 2010 perusahaan berganti natna men;adi pr.

socl MAS. Di bavralr pa],ung kelonipok usaha Sinar N4as, pr. soci IvIAS

terus melakukan ekspansi untuk meningkatkan kapasitas produksi maupun

memperluas variasi produk r,ang dihasilkan. pada April 2011, kapasitas

produksi PT. SOCI llAS berhasil ditingkatkan menjadi 100.000 ton per tahun

yang terdiri dari 90 000 ton .ftut), acid dan 10.000 ton gliserin rnenjadi

100 000 ton pertahun -r,ang rerdiri dari 90.000 tonfat4t acid dan 10.000 torr

gliserin.

Sebagai perusahaan yang sudah mapan, pr. socl MAS terus berupaya

untuk meningkatkan investasinya di industri oreokimia rlengan

melakukan penambahan kapasitas pabrik yang sudah .ada sekalig*s;

melakukan diversifikasi produk yang dihasilkan. Dengan peningkatan

investasi itu, kapasitas produksifatty acid perusahaan naik menjadi 220.000

ton per tahun .dan kapasitas pr d.uksi gliserin naik menjadi 22.000 1<,.n por

tahun. selain itu, produksi juga diperluas ke produk lainnya yang agak lebrh

hilir seperti soap noodles d,an oleic, acid. lJntuk kegiatan ekspansi t,;rsri;, r.

- [llllfiffillilli IL i.
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PT' SOCI MAS telah mengalokasikan dana investasi sebesar US$ 140 juta

atau sekitar Rp I tririun. Ekspansi dilakukan sebagai jawaban atas

meningkatn5'apenaintaan pr.oduk.oleokirniadi pasar, khususnya.r,r,, ,, , t,.t:!,iiii:i-

negara tujuan ekspor. selain itu, ekspansi juga dilakukan dalam rangka

meningkatkan penyerapan bahan baku di dalarn negeri agar diperoleh nilai

tarnba'h yaag lebih b.esar lagi. D.engan peningkatal kapasi.tas jtu, keb.utr-r-han

bahan baku PT. socl MAS meningkat dari 6.000-7.000 ton

menjadi 15.000 ton per bulan pada tahun 2013. sekitar 90

per bulan

% produk

'oleokimia yang dihasilkan pr. socl MAS .diekspor ke mancanegara arutara

lain ke Jepang, Korea, Taiv'an, Amerika serikat, Eropa, Tirnur Tengah dan

lain-lain. sisanya sebesar 109/o dijual kepada perusahaan local.

4.3 Lokasi dan Letak Geografis pT. SOCI MAS N{edan

Berikut ini adalah gambar 4.1 dari lo),out pT. SOCI MAS Medan dimana area

y'ang berFarna rnerah adalah erea ),ang ferdapat bah:un.bahan kir*ja f**ch/e
Pada layout juga digambarkan jalur-jalur berwarna hijau atau pedes,trian untuk

jalur pegawai maupun visitor. pada gambar 4.2 menampilkan posisi lokasi pr.

SOCI trvIAS Medan;rangdapatdilihar di go.ogle $utps.

26
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Gambar 4.1 Layoui Adrninsitrasi ,PT. SOCI MAS it{EDAN
(Srtmher: Google l4tzps, 2019)

;;l=T- -rl.t'+]i-., i;.liffi r- 'ffi i&i
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Gambar 4.2 AreapT. SOCI MAS

(Sumber : PT. Socimas, 2 0 I 9)
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PT. SOCI MAS berlokasi di Jalan pulau Irian No.

Medan (KIM). Lokasi ini sfrategis didasarkan

per+imbangan sehegai krikul:

2, Kawasan Industri

atas pertimbangan-

1. Dekat dengan perusahaan yang mengadakan bahan baku yang diperoleh

dari PT. SMART Belawan yang juga merupakan anak perusahaan Sinar

Mas G,roup ,vang krrokasi di G.abion Belarvan .dan .dekat .dengan pr.

Superin yang mensuplai metanol sebagai bahan pembantu untuk

pengolahan RBDpO dan RBDpS.

2. Dekat dengan pelabuhan Berau,'an )/ang digunakan sebagai sarane

transportasi produk kepada konsumen.

3. Keadaan tanah cukup baik untuk persyaratan pendirian pabrik.

4. Tersedianya lahan yang cukup untuk pabrik.

Tersedianya parit sebagai lokasi pembuangan limbah yang tidak

Ingngganggu kepentingan penduduk.

Dekatnya fasilitas umum untuk kepentingan dalam memperoleh kebutuhan

sehari-hari dan pendidikan.

Tersediany.a s.umlrer tenaga kerja.di rokasi sekitar perusahaan.

Adapun perbatasan lokasi pr. socl MAS ini adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Timur berbatasan dengan pr. Ekacipta Binakarya.

b. Seb.elah S-elatan berbatasan.dengan pr. Centalwind_u Sejati.

Sebelah Barat berbatasan dengan Jl. Stasiun Kereta Api.

Sebelah U tar a berbatasan dengan pel abuhan Be lawan.

5.

6.

?.

c.

d.

j
') ti
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4.4 Visi dan Misi pT. SOCI MAS

visi : visi perusahaan ini adalah "to be the best, fitlly-irtrt,gratecl, global

agribusine.ss and con,tumer product company - the partner oJ choice,, dalanrr

bahasa Indonesia "untuk menjadi perusahaan yang terbaik, penuh integrasi,

agribisnis global dan produk untuk konsumen * partner pilihan,,.

Misi . Misi perusahaan ini adarah "to eficienty provide sustainable and

superior quality agribu,siness and consumer trtroducts, solurion, ser,ice,s ro

cv,e.ale t.crlte .t-rr ct!/ o*r stsk-ekoLders" dalam bahasa Indonesia ..untuk

efisiensi penl"ediaan ketahanan dan kualitas superior agribisnis dan produk

bagi konsumen, solusi. pelayanan untuk menciptakan *ilai bagi semua

pemegang saham kita''.

4.5 Tata Nilai Perusahaan

Dalam mencapai 'isi dan misin1,a, pr. socl MAS berkompeten uriluli

meaerapkan tata nilai, yakni sebagai berikut:

l. Integrity (Integritas)

Bertindak sesuai *capan maupun janji sehingga dapat mcnunrbuhria,

kepercayaan pihak lain.

Positive Attitude (Sikap posirig

Menampilkan perilaku yang mendukung terciptanya lingkungan kerja yang

saling menghagai. .dall kosdusif.

Co mmitme nt (I(o m it m en )

Melaksanakan pekerjaan dengan sepenuh hati untuk mencapai hasil yang

LJ

UNIVERSITAS MEDAN AREA



terbaik.

Co n t i nu o u s I mp r o veme nt (Perba ika n Be r kela nj uta n )

Meningkatkan kemampuan atau kapasitas diri, unit l-,ctja, r..i.. r.riglilrrori.:i

secara terus menerus untuk mencapai hasil terbaik.

Innovstive (Inovatif)

Memunculkan gagasan atau menciptakan produk/alat kerja/sistem kerja baru

yang dapat meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan perusahaan.

6. Loyul (Berkemam puan)

Menumbuhkembangkan semangat untuk mengerti, memahami dan

rnelaksanakan nilaj-nilai perusahaan s.etagai bagian .dari l,:eluarga besar

SMART.

4.6 Deskripsi Logo Perusahaan

Menurut prinsip Feng shLri Logo Sinar Mas teriiri dan tiga macam unsure

visual, yaitu bentuk Yin dan yang, bentuk wu Xing, dan warna wu Xing.

Komposisi logo Sinar Mas berhasil untuk menciptakan keseimbagan prinsip yin

dan Yang yang baik dan berhasil menampilkan dinamisme irama enersy ei, da1

berhasil menciptakan keselasaran siklus Wu Xing. Logo Sinar Mas menerapkarr

tiga visi p.erusahaan, yaitu me4iaga keseimbangan pilar .utama ketrerlanjutan

usaha seperti sosial, lingkungan, dan ekonomi . Gambar 4.3 berikut merupakan

gambar Logo SinarMas:

.;0
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a$rnafTnas
ol€odprnical

(Sumber : sinarmas. go. id

Gamtrar 4.3 Logo PT. Sinar Mas

Adapun tugas dari masing-masing Departemen pada struktur dilelaskan dalam

Tabel 4.2 dibarvah ini.

_\I ru, li a.,u,,i", ,,;;;;;ll-H,rs.--i
lr-- ] I ud Euguirr ij tp,o'.",*' Jl I

:,1
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Tabel 4.2 Job DescDepartemen

d. Menentukan struLlur organisasi drnr mcutpower affangemefit

Power Plant

b. Review SOP Dokumen dan ISO Dokumen pov,er plqnt.

c. lvferentukan kebijakan mutu peflgoperasian pou:er plartt

d. Melakukan koordinasi dengan pihak user tentang kebutuhan

stearrr dan listrik.

e. N{enentukan material dan spare pqrt yeng dibutuhkan demi

kelancaran operational bagian lrawer plan, berkoordinasi

dengan pihak logistik dan mctirutenance.

f. l\'Iembuat laporan operasional power plari, antara lain
men\,usun pekerjaan dan schedule shutdov,n.

g Berianegung jawab teriradap peilggunaaii dat peirgawasait

ansgaran yang ada di Pou'er plunt.

h Ret,ien', fottov, up dan mernbuat laporan pendin-q job yang

ada di Power Plant (monlltly tlan yeqylyy.

i. iv{engevaluasi prestasi kerja bagi karyawan yang bekerja di
bau,ah tanggung jawabnya.

j Menentukan terciptanya program ,safety .first dilingkungan

Power Plcot dan lingkungan pabrik.

k. ivfenibuat rencena people derek4,tmetrt / tr,ctinirry bagi
personel Pov'er Plant.

1. Berkoordinasi dengan Lllitiry Manager mengenai kondisi

operasional yang abnormal.

rlr. Melaksanakan instruksi yang ditier.ikan {}tiiity Mtmager.

n. Mengkoordinasikan operasional WWTp dan Utility Existing

dan PGS.

o. Mewakili Utiliry'lvtanager dalam berbagai kegiatan setelah

ber.koordinasi terlebih dahul u

Lanjutan Tabel 4.2,Iob Doc Departemen

:;it.
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J spsifikasinya.

i b Memastikan semua peraratan utitiry daram kondisi aman

I untuk dioperasikan.

I . Sebagai koordinator shfi leader sesuai dengan job
I

I descrirtion masing-masi,g dan memastikan serrua ,ry'rl/

I operarar bekerja sezuai SOp dan aman.
I

i d. lvfempersiapkan material yang dibutuhlian demi kelancaran

; i i.ie inastikan kebersihan seiirruh area kerja
!j t Menindak lanjuti permasalahan yang terjadi dengan pihak
iI iaiii hilgga dapat diselesai.kan dengan baik dan anar.r.
I

i I Berkoordinasi dengan Assistant Manager ( hiti^, dan

operational utilitas.

e. Membuat laporan utility existing dan pGS (operasional,

dovtr time dan troble shooting\ dilaporkan pada Jumat dan

Senin pagi

f, }.{engevaluasi prestasi kerja bagi karyawan yang bekerja di

bawah tanggung jawabnya.

Group Leacler Exi,rtiug / | C Melaksanakan instruksi yang rJiberikan oleh As.;istant

pGS I A'larwger Utility danManager Utility.

h. Ir.{emastikan pembuatan u,otk pernil sebelum pihak

trtttiiltetntrce dan kontraklor akan melaksanakan pekerjaan di

lingkungan utilitas.

i, h.{emastikan dilakukannya pembersihan oleh pihak

muintenantce dan kontraktor setelah melakukan pekeriaan

seperti kondisi sebelumnya.

a. Mengontrol semua parameter Utitiy, sesrai deffi

,\{Ltruger (/tili4' mengenai kondisi operasional \riir,(,,

ubttctrmal .

Lanjutan Tabel 4.2 Job Desc Departemen
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a. Mempersiapkan dokumen SOp dan ISO.

b. Mengecek dan memastikan pekerjaan shifi leader dan
operatorsesuai dengan SOp power plant.

c. Memastikan semrn peralatan dalam kondisi aman dan

me.n3aga kebersihan Iingkungan di pov,er plant

d. Sebagai koordinator antara shift operator dan pihak u.ser

tentang kebutuhan steam dan listrik.

e. Mempersiapkan material dan spare part yangdibutuhkan

demi kelancaran operational bagian power plant.

I 
b".koordinasi dengan pihak logistik danmqinrerwnce.

I

Group Leoder power J f N{engecheck laporan produksi dan dail-v- report yang

plartt I dib uat oleh shill leatler dan shi.ft oparutrtr pov,er plq,t d,at

mendul.:ung penyelesaian rnasaiah vang timbul saat

operasional Poy,er P lurtt.

g lleviey. follou, up dan membuat laporan pending job
yang ada di Pov,er plant.

h Ir{engevaluasi prestasi kerja bagi karyawan yang beker_ia di
bawah tanggung jawabnya.

i. N{endukung terciptanya program sofety.fir.tt dilingkungan 
l

Potler Plant. /
j. trfernbuat shift instruksi tertulis yang diberikau setiap

hari untuk sSftiz? operator.

k. Melaksanakan tugas Iain yang diberikan oleh atasannya.

Lanjutan Tabel 4.? fob Desc Departemen
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Group Leader Wasle

Waler Trealment

a. Bertanggung jawab terhadap operasional

memberikan solusi permasalahan.

b. Sebagai koordinator shrft leader sesuai

description masing-masing dan memastikan

Operator bekerja sesuai SOp dan aman.

c. Memastikan telpenuhinya kebutuhan operasional WWTP.

d. Mengatur segala parameter WWTp agar sesuai regulasi

perusahaan dan pemerintah serta alokasi penyimpanan 83 di

TPS.

e. Meninjau data-data terkait parameter operasional WWTp

nelalui komputer atau logbook yang ada.

f. I{enrbuat laporan utility- existing dan pGS (operasional,

tlown tirne dan troble shootirtg) dilaporkan pada Jumat dan

Senin pagi

g l{enrberikan saran kepada Asislen Matrujer dan Manajer

ut i I i t.r' serta Kepala Operasional.

h N'lengevaluasi prestasi kerja yang bekerja di bawah

tanggung jawabnya

Menindak lanjuti permasalahan yurg i..j;di dorgan p,huk

lain hingga dapat dirclesaikan dengan baik dan aman.

Berkoordinasi dengan Assistant h,larwger Utili6, rjan

|vlunuger UtiliO, mengenai kondisi operasionai yang

abnormql.

k Berkoordinasi de*ga;r shi{i superinterrtlefit tlan shift ,leader

area lain untuk kelancaran operasional.

I Melaksanakan instruksi yang diberikan olelt /1,s,:^i,stot.tl

A\anager Utili4, dan Maruger lJtilig.

WWTP dan

dengan job

semrr:r Ilhifi

35
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Lanjutan Tabel 4.2 Job DescDepartemen

a. Mengontrol semua parameterutiliiai- nr*uai ,lcrrgau

spesifikasinya.

b. Memastikan s-emua p_eralata.n utilites Elalam li.orlriiri i r,r, ,,

untuk dioperasikan.

c Sebagai koordinator shift oper.rtor sesuai denganjaclual darr

.job de.scription masing-masing dan nternastikan semua shift

operator bekerja sesuai SOp dan aman.

d. Mempersiapkan material yang dibutuhkan demi kelancaran

operasional.

e. Membuat laporan, serah terima tugas dan komunikasi yang

baik kepada shrfi ber*utnya 
]

I Mengevaluasi prestasi kerla bagi karyau,an yang bekerja di

bawa h tanggung jawabnya

Shift Leader lixisting / | g N,{elaksanakan instruksi tertulis yans diberikan setiap hari
PGS 

i oleh Grotqt Leader Utiti|,. As.yis/atil iV{arnger l-lritiq; dan

Manoger Lltility

h. Iv{enrbuat u,ork permil saat pihak nruirrtencmce dan

kontraktor akan melaksanakan pekerjaan di lingkungan

utilitas.

i. Ir{emastikan dilakukannya pembersil.ran oleh pihak

mdintenance dan kontraktor setelali melakukan pekerjaan

sepeni kondisi sebelumnya.

j lv{emastikan kebersihan seluruh area kerja. 
]

li. Berftoordinasi dbngan Group Leadbr {ltiti{y,

Manager Utility dan Manager tJtility mengenai kondisi

operasional yang abnormal.

l. Berkoordinasi dengan shift Superittentient dan shiJi Leoder

a;ea lain untuk kelancaran operasional.

llliillll
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ShiJi Leader f,ot+,er t,tont! 
dan komunikasi yang baik kepada shrfi berikutnya.

I f Mengevaluasi presrasi kerja bagi karyaw.an yang bekerja di

a. Mengontrol sem@ir,,iu,, i:,i,,-
quality sesuai dengan spesifikasinya.

b. Memastilcan se,mue p-er_alatan pou,e.r pkut{ dtr|:, i.,,r,lir,i

aman untuk dioperasikan.

c. Sebagai koordinator shift operator sesuai dengan jadr,,,iil da.rr

.job descriptiotr masing-masing dar inernastikan settua shift
operator bekeria dalam kondisi aman.

d. Mempersiapkan material yang dibutuhkan demi kelancaran

operational bagian power plant.

e. Membuat laporan produksi, melakukan serah terima tugas

baw'ah tanggung jawabnya.

g. Melaksanakan shift instruksi tertulis vang diberikan setiap

hari oleh Group Leader pov,er plant.

h. N{embuat hot urtrk perntit dan cool vor.k perntil saat pihak
maintenunce akan melaksanakan pekeryaan di lingk_ungan

Pov,er Planl.

i. Melakukan serah terima pekerjaan di area kerja dengan jelas

dan lengkap kepada shl7 berikutnva

a. Iv{ergontroi senlua parameter \t\l.fp ,eril -iG,lgan
spesifikasinya.

b. Memastikan semua peralatan W,W-Tp dalam kondisi aman

untuk dioperasikan.

ifi Leatter Wo.rt" tyorcrl c Mengatur operator untuk berkolaborasi antara existittg tlari

Treatmetil plant ] anaerob secara efel:tif dan bertanggung jawab.

d. Mempersiapkan matsrial yang dibutuhkan demi k(jla.i](;iii.ail

operational WWTP seperti chentical dan umpan sltrlge
drier.

e. IVembuat laporan WWTP, melakukan serah terima tugas dan

kogrr.rqil<.al i y.a.!g 
-b.4-' k ks,pada .sllf -b-errtutnya.

Lanjutan Tabel 4.2 Job DescDepartemen
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f. Melaksanakan instruksi tertulis y@
oleh Grotrp Leader WWTP, Assistcttt Menager Litility dan

Lltility Ms.wger.

g Memastikan kebersihan seluruh area kerja rnengenai kondisi

operasional yang abnormal.

h. Berkoordinasi dengan shifi superintenclent dan .;hifl

area lain untuk kelancaran operasional.

Operator liristing I pGS

a. Mengoperasikan setiap peralatan ses,rai SOp.

b. Melakrrkan Instuksi kerja yang diberikan atasan.

c. Memberikan masukan untuk perbaikan SOp

d. I\{emastikan operasional sesuai dengan kualitas dan

kuantitas yang ditentukan.

e. Melaporkan perntasalahan dan kondisi

operasional dan melakukan perbaikan yang benar

setalah berkonsultasi dengan shrft leader

f Bertanggung jar.vab atas semua kegiatan yang dilakukan di

area k erja nrasing-nrasing.

g lr4elal-ukan pembersihan seluruh area kerja.

h. N,lelakukan serah terima pekeq'aan di area kerja dengan jelas

dan lengkap kepada shft berikutnya.

Operator Turbin Pov'er

Plant

a. Mengoperasikan mesin padaaagian rrrOi* genoratii
di Pot+,er Plant dengan arnan.

b. Menronitor Semua pararneter pad,a peralatan turbine

generator, cooling tov,er, deqerqlor tank, oit
lubrication system, feed water puntp, tranfonner di

Poiyer Plant.

c. I\4elaporkan kondisi abnorma[ kepada ,,;itt lcqi]r:i

sebagai atasan langsung.

Lanjufan Tabel 4.2 fob DescDepartemen

Lanjutan Tabel 4.2 Job Desc Departemen
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ob'

h.

Menjalankan perintah shift leatler data* r*gt?
pekeriaannva dalam mengoperasikan turbine gen e rator

di Potrer Plant.

Menjalankan dan mcnl.etop rtrrhint gen(.ret()r,

nrelakukan svncronize ke-faringan listrik dengan U.r*|
sesuai SOP yang telah dibuat. I

I

Memberikan perintah ke field operator flrrhure untuk 
I

rnenjalankan diesel generator saat dibutuhkan. ,.ruu, 
l

perntahSh{t Leader. 
i

Melakukan serah terirna pekerjaan di area kerla dengan ,

Operator Boiler Pove r

N.{ernbarrtu operator DCS boiter dalam mengope.aslt an

mesin pada bagian LPB dan HpB di p<t*,er plont dengan

aman.

b Mengisi logsheetfeld operqbr LpB dan HpB.

c. N.{embantu memonitor semua parameter pada peralatan LpB

dan FIPB di

d Power Plant

e Melaporkan kondisi abttornwl kepada shiftleader ,.UuSui 
l

atasan langsung. 
I

f Nfenjalankan perintah shtfi leatler dalam .rngtu 
l

pekerjaannya dalam mengoperasikan LpB dan HpB dii
Potyer Plant. 

I

g Melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh sltft tea,tarl

sesuai kebutuhan kerja. 
Ih tuienjagakebersihan dankerapian tempat kerja 
I

i. N{elakukan serah terima pekerjaan di area kerja dengan jelas 
I

dan lengkap kepada shiftberlkutnya 
I

Lanjutan Tabel 4.2 Job Desc Departemen
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Operator Coal & Ash

Hancll ing System P o1,t' er

a. Melakukan suplai batu bara ke "@
over head crane dan memastikan kecuk-upan batu bara di

coai bunker

b. Mengisi check list peralatan di coql hqntlling svstem.

c. Melakukan penimbunan batu bara (coat staging) dan

pencampuran bafu bara dicoal ltouse.

d. Ir{elakukan pembersihan di coal handling system (konveyor,

crusher dan hopper).

e. Melakukan ash bagging dan ash loading ke container.

f. Melakukan bottont ash unloading.

g Menjaga kebersihan peralatan dan lokasi di ash huntiling

s;,-s/cm serta ESP

h }{ernbantu mengatasi semua nrasalah yang ada di LpB dan

HPB agar produksi steanr Iancar.

i. Menjalankan perinrah .shift leader dalam rangka

pekerjaannya dalam mengoperasikan LpB dan IlpB di

Povyer Plqnt.

j N{enjaga kebersihan dan kerapian linekungan kerjanya.

k. Melakukan serah terima pekerjaan di area kerja dengan jelas

dan lengkap kepada sftrl berikutnl,a

1.

Operator Waste Water

Treqtment Plant

a

lr

Mengoperasikan setiap peralatan sesuai SOp.

Merrgarnbil sample sesuai SOP dan instrr-lksi shift leaLler

maupun 8.rotf, leqder.

e. Melakukan instruksi kerja yang diberikari r#r-/i leatlet., grutp
leader, Assistant Manager Lltility dan Manager Utility

d. Memberikan masukan untuk perbaikan SOp dan

operasional.

.e. Memasti-kan operasional sesuai dengan kualitas dan

kuantitas yang ditentukan seperti operasional parameter dan

analisa air.

IVlengoperasi kan setiap peralatan sesuai SOp.

Mengambil sample sesuai SOP dan instruksi shi.ft leacler

maupun group leqder

h. Melakukan instruksi kerja yang diberikan shift leader, gr.oult

laacler, Assistant Manager Utitity dan l4anager Utili4,

f:

o
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Lanjutan Tabel 4.2 Job Desc Departemen

l.

m.

n.

Memberikan masukan untuk peiUiikan-- SOf Oan

operasional.

Memastika,n operasional sesuai dqngan kualilas .dan

Luantitas yang ditentukan seperti operasional pararneter dan

analisa air.

lvfelaporkan permasalahar dan kondisi operasiorraldan

melakukan perbaikan yang benar setaiah berkonsultasi

dengan shift leader.

Bertanggung jawab atas semua kegiatan yang dilak-ukan di

area kerja masing-masing.

\{elakukan pembersihan seluruh area kerja. 
]

\1elakukan serah terima pekerjaan di area kerja dengan jelas

dan Iengkap kepada sllli berilttnya
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Environment, Health,

Fire, ancl Safet.y

bahaya atau aspek di lingkungan kerja pT. SOCI MAS

b. Mengevaluasi peraiuran dan pers-yaraian iainnya yang

terkait dengan lingkungan. keselamatan dan l<cscl.ratalt

kerja.

Membuat dan memperbaharui serta niensosialisasikan

prosedur kerja terkait dergan LK3.

Membuat .perencanaan, pelaksanaan dan mengevaluasi

program LK3 serta melaporkan kepada instansi terkait

Meiakukan simulasi keadaan darurat secara berkala

N{elakrkan fi'aining Li<i kepada seluruli karyawan

e

a
I

ou l.sou rci ng / kontrallor

S Melakukan inspeksi. perarvatan.

peralatan darurat.

h Verifikasi izin kerja aman dan

digunakan dalam bekerja

lingkungan

instansi terkait

pada

ltirt ia

dengan

j
k.

peralatan yang

Melakukan investigasi kecelakaan kerja

PT.SOCI MAS

lingkungan

i!,{slaku[<an pemantauan keschatan kar-,.ar,-,an secara berka! a

N{elakukan Induksi Keselamatan kepada karyai.van baru,

tamu, dan kontraktor

Ir{elakukan pengujian

melaporkannya kepada

peraturan yang berlaku

ker ja

sesuai

42
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(Sumber: PT. Socima.s, 2019)
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Boiler

Gambar 5.1

Sumber: Documen Peribadi

Pada boiler harus diperhatikan air dan larutan-larutafiyatgmasuk, yaitu:

Air yang diurnpankan ke boiier harus memenuiti spesifikasi yang diberjitan olelr

pabrik pembuatannya. Air hams bersih, tidak berwarna dan bebas dari kotoran

yang tersuspensi.

Air harus bersifat basa di bawah 150 ppm caco; dan diatas 50 ppm Caco3 pada

pH 8.3

1.
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3' pH 8 - 10 mernperlarnhat korosi. pH <7 dapat mempercepat asam dikarenakan

aksi asam.

4 kesadahan nol, mqksirnrun 0.25 ppm CaCe:

5. O2 terlarut harus kurang dari 0.02 mg/L

6. air harus bebas minyak,

7. Posfat hanrs tidak lsbft clari 25 ppm p2O5

8. kandungan silica pada air umpan make up harus kurang dari 40 ppm dalanr air

boiler dan 0.02 pprn dalarn steam sebagai SiO2.

9 Alkalnrjtai tidak me.lcbihi 20 9,i, dari konsenhasi roral.

Konscntrasi air boiler maksimutn yang direkornendasikan oleh Gabungan Boiler

Amerika

Tekanan Steam

pada Boiler (ata)

Konsentasi Air Boiler

Maksirnurn (ppm)

0-20 3500

20-30 3000

30-40 2500

40-50 2AA0

50-60 I 500

60-70 12s0

70-100 1000

Tahel 5.1. Sumber: l)ocumen PT Socima-s
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{Jntuk mendapatkan peluang efisiensi pada sistim boiler perlu dilakukan bebcrapa

cara, yaitu :

1. Pengendalian suhn cerobong

Suhu cerobong harus serendah rnungkin. Namun, tidak boleh terlalu rendah

karena uap air akan mengembun pada dinding cerobong. Hal ini penting bagi

bahan bakar yang mengandung sulfur dirnana pada suhu rendah akan

mengakibatkan korosi titik embun sulfur. Suhu cerobong yang lebih besar dari

2aa"c r-nq4arrd4\411 adal)ra potensi uqtuk pel4anfaatarr kelribali timbalr paxasnya,.

FIal ini juga menandakan telah terjadi perribentukan kerak pada peralatan

peryindahan/ pemanfaatan panas dan sebaiknya dilakukan shut down leblh awal

unhrk pernbersiha4 air / sisi cerobons.

2. Pemanasan aw,al air ulnpan menggrrnakan economizers

Gas buang yang ttteninggalkan ,vltell boiler rnodem 3 pass bersuhu 200-300

"c Jadi, lgrd4pat pirte,si ulrtqk qqmanfaatkal keqlbali palas dari ga^-ea"

tersebut. Pada shellboiler yang modelnya lebih hn, dengan suhu gas cerobong

keluar 260 0C harus diguttakan sebuah economi:er untuk menurukan suhurr.,,2

hingga 200 0C. yang akan rnenrn-ekatkal suhn air umpan sebesar 15 0C Llntuk

shellboiler modern dengan 3 pass yang berbahan bakar gas alarn dengan suhu gas

cerobong yang keluar 140 0C, sebuah ec:onomizer peneembun akan menurunkarr

.suh1r hipgga 65 0C 
serta meningkatkan efisiensi tennis sgbesar 5 per.sgn.

ililliilltfiililtilililIiI 1 [r
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3. Pemanasan awal udara pembakaran

Pemanasan awal udara pembakaran merupakan sebuah alternatif terhadap

pemala.sa! air umpal. Da-lam rallgka q4tuk meqi4gkatkan efisie11si teq1i5 sebe.sar

1 persen, suhu udara pembakaran harus dinaikkan 20 0c. Hampir kebanyakan

bumer rninyak bakar dan gas yang digunakan dalarn sebuah plant boiler tidak

Ciraecang untuk suhu pemanas ar.r,al udara yang tinggi . Burnerl,ang ruode*r Capat

tahan terhadap pemanas awal udara pembakararl yang rebih tinggi, sehingga

tnernungkinkau unturk rnempertimbangkan unit seperti itu sebagai penukar panas

pada nas buang keluar- seba,eai suatrr altematif terhadao economizer, iika ruan-q

atau suhu air umpan kernbali yang tinggi memungkinkan.

4. Pembakaran yang tidak sernpurna

Petlrbakaral )'ang tidak sernprula dapat timbul clari kekurangan udara atau

kelebihan balian bakar ataLr btruknya pendistribusian bahan bakar. Hal ini dapt

terlihat dari r^iartra atau asei), dan harus segera Ciperbaiki. Terjadinya peinbakaran

yang tidak selnpurlla disebabkan jeleknya pencampuran udara dan balian bakar

pada bumer. Jelekny'a penrbakaran rninyak dapat diakibatkan dari viskositas yang

tidak tepat, ujung hurner r.'ang rusak, karbonisasi pada ujunr burner dan

kerusakan pada di//it.seiit atarr pelat spinner. Pada pernbakaran batubara, karbon

yang tidak terbakar dapat merupakan kehiiangan yang besar. Hal ini terjadi pada

saat diba'wa oleh grit atatt adanya karbon dalam abu dan clapat trencapai lebih clari

2 persen dari panas yang dipasok ke boiler. ukuran bahan bakar yang tidak

seragam dapat juga menjadi penyebab tidak sernpurnanya pembakaran. pada

chaingrate stokers, bonskairan besar tidak akan terbakar sempurna, semeltara
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potongan yal1g kecil dan halus apat menghambat aliran udara. schingga

rnenyebabkan bunrknya distribusi udara. Pada sprinkler stoker,r, kandisi grate

stoker, distributor bahan bakar, pen,eaturan udara dan sistim pernbakaran

berlebihan dapat mempengaruhi kehilangan karbon. Meningkatnya partikel halus

pada batubara juga rneningkatkan kehilangan karbon.

5. Pengendali udara berlebih

Udara berlebih diperlukan pada seluruh praldek pernbakaran untrrk menjarnin

pernbakaran yang selllpruna, untuk tnemperoleh variasi pembakaran dan Lrntuk

menjarnin kondisi cerobong yang memuaskan untuk beberapa bahan bakar.

Tingkat optirnal udara berlebih untul< efisiensi boiler yang maksirmun ter.jadi bila

jurnlah kehilangan irang diakihatkan perybakaral yan-e tidak sernplrpa clan

kehilangan yang disebabkan oleh panas dalarn gas buang din-rilirnalkan.

Tingkatan ini berbeda-beda tergantung rarlcangan tungku, jenis burner. ba1tan

bakar dan variabe! pritses. iJ:rl ini dapat clite:rtuka:r dergan melakr,,kan hr:rlragai

uji dengan perbandingan bahan bakar dan udara yang berbeda-beda.

Pengendalian udara berlebih pada lingkat yang optimal selalu rnerrga.kilratlran

penurunan dalarn kehilangar gas buane. untuli setiap penumnan 1 persen urlara

berlebih terdapat kenaikan efisiensi kurang lebih 0,6 persen. Ber-l'r::g.ri rir:,rc)ar11

metode yang tersedia untuk rnengendalikan udara berlebih:

-lnrilml-ffi
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o AIat analisis oksigen portable dan tlraft gauges dapat digunakan untuk nrerrrbuat

pernbacaan berkala untuk menuntun operator nrenyetel secara manual aliran urlara

untuk operasi yang optinium. Penuruiran ri,Jar.a ber.iebiii hingga 2G pelsen adalali

mernungkinkan.

o Metode yang paling umuln adalah penganalisis oksigen secara sinarnbulg clen11a1

pembacaan langsung ditempat, dirnana operator dapat menyetel aliran udara.

Penurunan lebih lanjut l0 - I Soio dapat dicapai rnelebihi sistim sebelumnya.

() Alat analisis oksigen sinambung yang sarna dapat rnemiliki pnetunatic tlamper

prt'tilioner yang dikedalikan dengan alat pengendali jarak jauh, dimana pernbacaan

data tersedia di ruang kendali. Hal ini rnernhuat operator marnprr rnengendalikan

.sejiinilali sisiim perrgapiail dari jarak jarih secara seieniak. Sistim yang paliiig

canggih adalah pengendalian damper cerobong otomatis, yang karena harganya

hanya diper-Lrntukkan bagi sistim yang besar.

Di bawah ini tnerupakan Tabel yang memberikan jurnlah teorilis uciala

pembakaran ya,g diperlukan untuk berbagaijenis bahan bakar.

Tabel 5.2. Sumber: Documen BpN

Prr",en CO; dalau gas bung r.an5.

dicapli dal;rm plaktek

3rtrb,r: I {b:lurul:u l,\
Ligrxt

Sri:au Padr

!i,r;,'u

Brhan bakrr cair
lirui'ak Bakar
I-SHt
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6. Minimalisasikehilangafl panas radiasi dan konveksi

Permukaan luar .thellboiler lebih panas daripada sekitarnya. Jacli, pennukaan

melepaskan panas ke linp;kungan terganttmg pada luas permukaap dan perbedaan

suh'u anta.'a p'ertpukaan dae li:rgkurgan sekitarnya. Pa:ras yang hila::g da1i shel!

boiler biasani'a ;llerlrpal<an kehilangan energi yang sudah tertenfti, terlepas dari

keluaran boiier. l)engan rancangan boiler yang modern, kehilangan ini hanya 1,5

%o dari nilai kalor kotor pada kecepatan penuh, narnun akan meningkat ke sekitar

6 % jika boiler beroperasi hanya pada keluaran 25 0,6. Perbaikan atau pembesaran

isolasi dapat mengurangi kehilangan panas pada dinding boiler dan pernipaan.

7. Pengendali Blowdou,n otomatis

Blowdown kontinyu yang tidak terkendali sangatlah

blowdown otomatis dapat dipasang )/ang merupakan SeflSor

kondrrktivitas air boiler dan pH. Blou,dou,n l0 % dalarn

menghasilkan kehilangan efisiensi 3 %.

sia-sia. Pengendali

dan merespon pada

boiler 15 kg/cm2

t srL:E BE ft B..t c.{,I B.{.8{\: B.tLl,R

Trueiiu deagaa cer*Esin air len:teg ,*tul, i.r1u1iL,rg* t:e*L grd,
Lran nlsu rbu lieras

iuu:b.r denlac a"tadnats air ',elragiafl utrn,f, puat A*1.* *t*I[

Tabet 5.3. Sumber: Documen BpN
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8. Pengurangan pernbentukan kerak dan kehilangan jelaga

Pada boiler yang berbahan bakar rninyak dan batubara, jelaga yang ter6en.tulr

pada pipa-pipa bertildak sotragaj i.sola1or tgrladap pelpind4lan palas, sefringga

endapan tersebtrt harus dihilangkan secara teratur. Suhu cerobong yang meningkat

dapat menandakan pembettukan jelaga yang berlebihan. Hasil yang sarna juga

akaq terJ:adi katq.na peqbqntnkan kqrak paila sisi air. Suhu gas kqlu4r yang tingg'

pada udara berlebilr yang normal menandakan bumknya kineja perpindahan

panas. Kondisi ini dapat diakibatkan dari pembentukan endapan secara bertahap

pada siqi gas atau sisi ai1 PqEbenttlkan 9ldapan pada si5i air nrenierlrlkarr setruah

tinjauan pada cara pengolahan air dan pernbersihan pipa untuk menghilangkan

endapan. Diperkirakan kehilangan efisiensi 1 persen terjadi pada setiap kenaikan

strhtr cerobong 22 "C. S,,hr, eerobo4g ha-ryrs clloenlksa elan clicatat sgcara teralrlr

sebagai indiliator pengendapan jelaga. Bila sul-ur gas meningkat ke sekitar 20 oC

diatas suhu boiler vang banr dibersihkarl rnaka waktunya untuk membuang

endapa:: jelaga. Olelr i:arela itLr direkomendasikan untuk rxern&s&rlg tergometer

jenis dial pada dasar cerobon-q untuk memantau suhu gas keluar cerobong.

Diperkirakan bahrva 3 tntn .ielaga dapat rnengakibatkan kenaikan pemakaian

bahal b.akar -seb sar 2,5 o.i- disebabkan suhu gas cerotrong yang nieningkal.

Pembersihan berkala pada perrnukaan tungku radiant, pipa-pipa boiler,

economizers dan petnanas udara Inunskin perlu untr* menghilangkan endapan

yang srfit dihilangkan ter.sebrrl.

lllitilll
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9. Penurunan tekanan steam pada boiler

Hal ini merupakan cara yang efektif dalarn mengurangi pemakaian bahan

b4ka1, jika dipgrbqlelikal, sebqsar I hilgga Z yo. lekana11 steanl ya4g tebih

rendah memberikan suhu steam jenuh yang lebih rendah dan tanpa pernanfaatan

kembali panas cerobong, ditnana dihasilkan penurunan suhu pada gas 5uang.

Stgam dilrasilk-a.rr pacla tekerqq yarlg sesr.rai penninta4n suhu/tekanan tgfiinggi

untuk proses tertentu. Dalam beberapa kasus, proses tidak beroperasi ssepanjang

lvaktu dan terdapat jangka waktu dimana tekanan boiler harus diturunkan. Namun

farus diingat bahwa p.nurur]4rr telia4an boiler akan ir194un11lkan vollm .spesi{ik

steatn dalam boiler,dan secara efektif rnende-aerasi keluaran boiler. Jika beban

steam melebihi keluaran boiler yang terdeaerasi, pemindahan air akan terjadi.

Oleh karena ifit, tnanaler elergi haru5 msmikirkan akibat yang mrlngkin timbttl

dari penurunan tekanan secara hati- hati, sebelurn merekomendasikan hal itu.

Tekanan hams dikuransi secara beftahap. dan harus dipertimbangkan lidak iroleh

lebi-h darj 20 9'o penurunan

10. Pengendali kecepatan variable fan, boiler. dan pornpa

Pengendali kecepatan variabel menrpakan cara penting dalam mendapatkal

pelghemata! 9!9rg. fJmltmrtva" pengendalian udara pgmbakara* d4rc.1iga.r u1.j

oleh klep penutup damper yang dipasang pada fu't.forcetl dan inthtcert ilra.ft.

Dantpers tipe terdahulu berupa alat kenclali 1.ang sederhana, kurang teliti,

memberikau karakteristik kfldali yang buruk pa<1a kisaran oper.asi ata.s 6an

bawah. Umumnya, jika karakteristik beban boiler bervariasi, harus riicvaluasi

kemungkinan mengganti darnper dengan VSD.

llllilllllli
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1 1. Pengendali beban boiler

Efisiensi tnaksimum boiler tidak terjadi pada beban penuh akal tetapi pada

Sekjtar dua pertlga dari belnn penul1. Jika beba.l pada boiler berkuraqg [en1s maf,a

efisiensi juga cenderung berkurang. Pada keluaran nol, efisiensi boilernya nol, dan

berapapur banyaknya bahan bakar ya,g digunakan hanya rmtuk memasok

kshilangan-kehila ngn.

Faktor-faktor yang mempengarurri efisiensi boiler aclarah:

o Ketika beban jatuh, begitu juga halnya dengan nilai la-ju aliriin lnassa gas buang

yang melalui pipa-pipa. Penururan dalam laju alir untLrk area perpindahal panas

yang sama mengurangi suliu gas buang keluar cerobons dengan jurnlah yang

kecil, rnengurangi kehilangan panas sensible .

o Beban dibawah separuhnya, rrampir kebanyakan peralatan pernbakaran

memerlukatt udara berlebih yang lebili banyak untuk nrembakar bahan bakar

secara sempurna- Hal iui rnenin-tkatkan kehilangan panas s'en,sible. Umumnya,

efisiensi boiler berkurang dibawah 25 % laju beban dan operasi boiler dibawah

tingkatan ini harus dihindarkan sejauh mungkin.

12. Penjaelw4lan boiler tep_at waktr

Karena efisieusi optimum boiler terjadi pada 65-85 o/o dari bebal penuh,

biasanya akan lebilr efisien, secara keselumhan, untuk rnengoperasikan lebih

sed!-kit boiler pada bebal ya.1g lebih tilggr daripada rnengopera.sik4n dalarn

jumlah banyak pada beban yang rendah.
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13. Penggantian boiler

Potensi penghematan dari penggantian sebuah boiler

pepbaha r yarrg gudali dianti5lpasi pada efisiensi fte.sgJurulan.

dalam boiler dapat menarik secara fina,sial jika boiler yang ada:

terganftrng pada

Stratu perubalan

o Tua dan tidak efisien

Tidak marnpu me,gganti bahan bakar yang lebih rnurah dalarn

pembakarannya

o [Ikurannya melampaui atau dibawah persyaratan yang ada

. Tidak dirancang untuk kondisi pembebanan vang icleai

Studi kelayakan harus menguji selunrh implikasi bahan bakar-farrgka panjang

dan rencana pertumbultau penmahaan. Harus dipertimbangkan selurufu faktor

keuangan dan rekavasa. Katena plant boller secara tradisional mernilikl Lrirrirr

pakai lebih dan 25 tahun, pen-ugantian harus dipelajari secara hati-hati.

lillilllll
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Untuk meningkatkan efisiensi boiler perlu dilakukar

5.1.1 Tugas trerkala dan pemeriksaan tragian boiler

Seluruh pintu

yang efektif.

Seluruh sistirn

,,*,",|ffiLil,in',,,oo,,

masuk dan sambungan plat harus dijaga kedap udara dengart guskct

sambungancerobong hams terhrtrrp secara efektif dan cliisolasi bila

perlu.

Dinding boiier -dan bagialr-tr.agrannya hanis diisolasi secara efektif.

Pada alihir dari wakfu pemanasan, boiier lianis ditutrip secara seksama, perm6kaaii

bagian dalam yang terbuka selama musim panas ditutupi dengan lembaran yang

berisipkan.

ili]lh,lrlIlil ilill'fl llilllllliltl fllffiilTl
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5.1.2 Hal-hal lain untuk meningkatkan steam dan air panas troiler

Gambar 5.3
Sumber: Documen pribadi

Menreriksa secara teratur pernbentukan kerak atau lumpur dalarn tanski boilcr atau

memeriksa TDS air boiler setiap sift (tidak kurang dari sekalr per hari). Blowlou,l

boiler harus diminimalkan tetapi harus tetap dijaga ku,alitas airnva tc-tap pada balas

yang benar. Memanfaatkan kernbali panas dari air blowdown.

Pada stearn boiler, apakah perlakuan air sudah cukup unftrk mencegali /baming atau

Priming.

Keboccran udara disekitar pintu pemeril<saan bciler, atau Ciantara boiler dan

cerobong ciapat menurunkan efisiensi, yang beril<utn1,a dapat mengganggu su.kulasi

dan dapat mendorong terjadinya pengembunan, korosi dan kotoran.

ffi
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pallrg tidak dua kali per musim daa perbandingan bahan bakarludara hams Ciset bila

diperlukan.

secara terafur.

yang jauh dibawah titik einbun seminimar mungkin, rerutamanya pada boiler

berbahan bakar rniuyak dali batubara.

kebutuhan. Pada bahan bakar padat, kualitas atau ukuran yang benar adalal pe*ting-

dan kadar abu dan uap air harus direncanakan sejak ar.val oleh perancang pabrik. pada

balran bakar minyak, hanrs dipastikart bahwa viskositas pada bunter sudah benar, clan

diperiksa juga suhu bahal bakar rninyak.

F Memantau penggunaan haltart hakar harus seteliti mungkin dan mengukur Derserliaan

bahan bakar secara realisiik.

burner harus diganti secara teratur dan dibersihkan dengan hati-hati untuk meucegah

kerusakan pada ujung burner.

peralatan pengendalian dan peniantauan.

tingkat yang setinggi rnungkin.
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terhadap peralatan kendali yang baru.

Tangki umpal da*header harus diperiksa'.r-ntuk setiap kebocoran pada kran i?ti.,:...' .--.

isoiasi yang benar atau kehiiangan air daiam pengurasan

Air umpan hams diperiksa secara terafur r.rntuk kuantitas dan kemurnian.

Alat pengukrx steam harus secara berkala terhadap kemungkinan kerusakan karena

erosi pada lubang pengukurart atau pilot head. Harus diperhatikan bahwa pengukur

sleom lranya memberikan pembacaan yang benar pada tekanan sleant yang sudah

.Jlt-ali brasi. Kalibrasi ulan g mun gkin diperlu-kan .

lvleineriksa seluruh pipa, sambtitgan-sanibuiigan d,an sleam traps dari kebocoi'au,

bahkan dalarn ruang yang tidak dapat dirnasuki sekalipun.

Memisahkan Pipa-pipa yang tidak digunakan dan mensrrangi pipa-pipa yarrg

berlebihan

Harts drlaga agar tekanan steam tidak lebih dari yang dibutuhkan untrrk pekerjaan.

Bila heban bahan pada malam hari lebih kecil daripada beban pada s!a1g hari, perlu

dipertin-rbangkan pernasangan sebuah salilar tekanan untuk tekanan beragam dengafi

rentang yang lebih luas pada malam hari untuk mengurangi frekuensi matinya hurner,

atau nrembatasi laju mahsimum pernbakaran hunter.

Diperiksa kebutuhan pemeliharaan boiler dalam kondisi standby (st:rirrg, Ir:r"irirli

kelrilangan panas yang tidak terduga). Boiler yang sedang tidak bekerja hams

diiauhkan dari fluida dan gas.
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diakibatkan oleh pengaperasian alat pembantu yang tidak tepat dalam gang boiler,

sebagai contoit, Kontroi oNioFF turtuk umpan, sistim pengatur umpan yang rusak

atau rancangan header yang tidak benar.

untttk melihat bahrva konsentrasinya masih tepat. dipastikan bahwa balian aditif ini

TIttAK trdak dileasukl'-an ke tangk r pemanas air palas dourestik, karena hal inj akal

rlencelirari air kran.

praktek dan jika rnemungkinkan medapatkan pe,ghematan.

5.1.3 Ruang boiler dan ruang ptrant

Gambar 5.4
Sumber: Documen pribadi
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Pembukaan ventilasi harus dijaga agar bebas dan bersih sepanjang waktu dan area

pembukaan harus diperiksa apakah sudah mencukupi.

Ruang piant jangan digunakau untuk tempat keperluan penyirnpanan, untuk angin-

angin atau pengeringan.

Merneriksa secal? vistral selurult pekerjaan pipa dan klep dari berbagai kebocoran.

Memeriksa bahwa seluruh peralatan keamanan beroperasi secara efisien.

Memeriksa seluruh korrtak Ustrlk untuk melihat bahwa sernuanya bersrli dau ar1an.

Memeriksa seluruli alai seusor, yakinkan ,Jalarn kondisi bersih, tidak terhaiangi dan

tidak terbuka kearah kondisi yang perlu, sebagai contoh sensor suhtr harus tidak

terbuka ke caliaya matahari langsung, juga tidak diternpatkan dekat pipa panas atau

plant proses.

Setiap bagian di plant harus beroperasi bila perlu sekali, dan sebaiknya clikepclalikan

secara otqqatiy

otomatis.

pada sisi gas. Yakinkan boiler-borer tersebut tidak dapat terbakar.

panas.

fasilitas pergantian.
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/ Penurunan suhu operasi sistim harus dibuat menggunakan peralatan eksternal ke

boiler dan dengan pengoperasian boiler dibarvah kisaran sulrii konstan yang nor;nal.

5.1.4 Air dan sream

Gambar 5.5
Sumlier: Dbcumen pribadi

Air vang diu,rplnkun ke boiier harus memenuhi spesifikasi yang diberikal oleh

pabrik pemb,uatnva.

Air harus bersilr- tidak beru,ama dan bebas riari kotoran yang tersuspensi.

co2 lmrus dijaga rendah. Keberadaannya dengan 02 menyebabkan lrnr.ori.

terutama pada tembaga dan bearing dengan bahan campuran tembaga.

Air harus bebas dari rninyak - hal ini akan menyebabkan priming.

Pemeliharaan boiler diperlukan urhrk menyimpan boiler dalam kondisi yang

aman. Suatu pemeriksaan yang intemal, pengujian yang terperinci, berkala dan

suatu perbaikan menyeluruh yang umum harus dilakukanpadaboiler.

ffiilnffiilflilfltiltffiil-t.1lt[ilTl][
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5.1.5 AJat Yang Di Gunakan Dalam sirkulasi Air Dan Steam

Deaerator

Deaerator adalali suatu

tuntuk menghilarigkan oksigen

masuk kedalam B+i!er. /

Feed Water pump

Gambar 5.6
Sumht1; Dgs-r!n! e-n pr iha d j

komponen dalam sistem Tenaga Uap 1'ang berfungsi

atau gas-gas terlarut lainnt.a pada feed water sebelum

Gambar 5.7
Sunler: D*rxrerpribdi

ill|[[illflilflffiillffiilnffi[il1ilil1]lT

A1

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Feed Water Pump merupakan salah satu aplikasi penggunaan pompa senkifugal

berukuran besar pada industri oernbangkit listrik tenaga uap. pompa ini berfungsi untuk

mengouhol 'dan urensuppl,v air pada jumlah tertentu yang berasat dari tank-i air (Fee.d

lYater Tank) menuju boiier dengan spesifikasi tekanan tertentu.

Economizer

, Gambar 5.8
Stirnber: Docunien pribatli

Econornizer pada tsoiler ada'lah untuk memanasftan air pengisi Boiler dengan

memanfaatkan panas dari gas sisa pembakaran di dalam Boiler. Dengan meningkatnya

temperafur air pengisi Boiler rnaka Efisiensi Boiler juga akan mening.,kat.

ffi
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Steam Dram

,,* o",li'I,Ll;if oro,r,

Steam Drum adalah salah satu komponen pada boiler pipa air yalg berfungsi

sebagai reservoir campuran air dan uap air, dan juga berfungsi untuk mernisahkan uap air

dellgan air pada pro\ses peqbe.ntrrka! ua+ superheater

Water Waal

Gambar 5.I0
Sumber: Documen pribadi

l]]_ilrI[nlillinnilrfiil[ffi ilrffi ilfiilrililrffi l|lrfl[ffi illiil|Ifl
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Dittdirlg terdiri dari n*es I pipa-pipa yang disatukan oleh mernbran, ole| karena

itu rlisebLrt dengan ;ner*hroue u'oll. Di dalarn mewhrane uull tersebut mengalir air t,anIl

akan dididihkan.

Super Heater

Gambar 5.11
Sumber: Documen pribatii

Ttrjtran utamanya adaiah unhlk meningkatkan energi panas yang terkandturg di

dalarn uap, sehingga efisiensi termal mesin akan ikut meningkat. Hingga saat

ini penggunaair superlteater masih sangat fopuler, terutama pada boiler-boiler pipa-air

besar pembangkit listrik tenaga uap

Turbin

G4mt4r 5.I!
Sumber: Documen pribadi

llifi]TflTilliillflfflffiil]fiilfilTfiflilTffifilIffiI]l i I lll i
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Sebuah sistem turbin uap - generator yang digunakan untuk pemhanekit listrik

tenaga uap berfungsi untuk mengkonversikan energi panas dari uap air menjadi energi

Iist'ik. Paca a,khir::},a, generator r*engkoar,rersikanenergi rnekanik n:enjadi energi listrik.

Condensor

Gambar 5.I3
Suntber: Documen pribadi

kondgnser pacla PI-TLI berfirngsi unhrk mgrg(ondensasi

trirb;'r uap sehiagga betibali fasc rnenjadi cair kedbali.

uap au 1,'ang berasal rlali

Hot well

Gambar 5.14

Surnber: Documen pribadi

fiilt Tfiil]ilTfiflffi fififfi fiffifiIilTfiflilllitll [il[ttfiilIil]ffi ilnfl I
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Hotwell berfungsi sebagai oenampuns condenste hasil kodensasi

steam turbine (uap bekas turbin), lrotrvell terletak di ba.wah condenser

tujuan untuk memberikan rekanan pada sisi riisap condensate pump.

Lolv Perssur Heater

exhaust

deni,;au

Cantbar.5.I5
Sumber: Documen pribadi

Setelah melewati SJAE / GLC" condelsafe melervati rangkai2n Lp Hgater yang

Eiaila ffieiniliki fungsi unfuk menaikkan teinpci'aiur sec2ra bertahap atau sebagai pernapas

Ianjut yang rnendapat panas dari uap ekstraksi turbin.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kerja praktek yang telah dilaksanakan di pr. Socl

MAS Medan, dapat disirnpulkan beberapa hal yakni sebagai berkur:

l. Mahasiswa mengetahui penerapan Sistem pembangkit tenaga pada pou.er

plant di PT. socl MAS Medan, menambah u,awasan dalam menerapkan

ilmq yag dipsroletr dj petesn,al tjnggr d4rr lnenlngkatkau p9114,l1sman

antara teori dan hasil analisis dari penerapan Sistem pernbangkit tenaga

pada power plant di PT. SOCI MAS Medan.

I Pcneraparr systern pembangkit tenaga pada power plant di pr. socl

MAS IVIedan rnerniliki ketercapaian 86,74 persen berdasarkan hasil audit

ekstenial tahun 2019, sehingga peneraparl po\ /er plant pr. soCI MAS

Medan masuk kedalam kriteria memuaskan. Dengan hasil penerapan

power plant di PT. socl MAS Medan yang memuaskan tentunya urasih

rnemerlukan perbaikan dan oeningkatan kinerja pembangkit lagi sehagai

continuously improveruemt. Perbakan dilakukan sesuai dengan standar dan

peraturan yang berlaku terhadap setiap sub indikator yang masih merniliki

seelikit keklrr4ngan dan perltr 4dan;r4 peningkatan sgsuai clengan

perundangan dan peraturan yang berlaku. pada penerapannya,

disimpulkan bahwa system pembangkit power plant pr. socl MAS

il;mffi[ilflliffinfiflil
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Medan dibutuhkan peningkatan pada indikator perencanaan, pelaksanaan.

serta petnantauan dan evaluasi kinerja pembangkit sesuai dengan pedornarr

sisteur m4najemet pembangl.<it pada pgrryer plant per1rsahaan.

Adapun harnbatan yang mempengaruhi penerapan power plant di PT.

SOCI MAS Medan diantaranya yaitu kurangnya kesadaran dari sebagian

pitp k9r1'a Upaya l:ang elilakukan d-alaru msnga(a,si hanbata4 p-engrapan

po\,ver plant yaiftr dengan memberikan penegasan tentang pentingnya

penerapan aspek pembangkit power plant dalam PT. SOCI MAS.

6.2 Saran

Berdasarkan pernbahasan dal kesimpulan, dalam menginterprestasikan

hasii kerja praktek rraka dapat dikernukakan beberapa saran untuk

rnenrngkatkan penerapan pemhangkjt pada power plant di PT SOCI MAS

l"4edan vakli sebagai berikut:

1. Dan hasil ketercapaian setiap sub indikator yang sudah mencapai 86,74

persen berdasarkan hasil arreiit qkstgmal talru 20t9, rnaka sebaiknya PT.

SOCI NIAS l\ledan perlu rneningkatkan kinerja pembangkit power plant

untuk rnelakukan perbaikan berkesinarnbungan,'continttousll,

improvemerir. Sistem rnanajemen pembangkit porver plant di PT. SOCI

MAS N4edan rnasih butuh peningkatan pada indikator peretlcanaan,

pelaksanaan, pernantauan kinerja serta pemantauan dan evaluasi kinerja

pernbangkit power plant sestni dgnga! pedoman sistem tnana-ir,rir(:rr

pernbangkit porver plant pemsahaan.
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2- sebaikn;'a PT. socl MAS Medan memberlakukan peilgawasan yang

lebih ketat dalam peng€lunaan alat pelindung {ir:i (./rl}i ) i ,, ,

rqitra kelja dan piliak terkait lalr1nya pada gempgt ke.rja ferrentrr .lre.ng

memiliki potensi bahaya tinggi guna menjaga konsistensi penerapan

pernbangkit po\\,er plant di perusahaan.
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